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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kehidupan dalam masyarakat pasti terjadi proses komunikasi dan 

interaksi sosial antara orang satu dengan yang lainnya. Dalam 

komunikasi dibutuhkan alat komunikasi agar hubungan antarmanusia 

dapat terjalin dengan baik serta mudah untuk memahami maksud satu 

sama lain dalam pembicaraan. Alat komunikasi yang dimaksudkan 

adalah bahasa. Melalui bahasa, manusia dapat menerima dan 

menyampaikan informasi dari sesama secara sempurna dan dapat 

dimengerti. Bahasa terdiri atas bahasa lisan dan tulis. Bahasa lisan 

digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi dengan sesama di 

setiap harinya, sedangkan bahasa tulis banyak digunakan dalam wacana 

tulis. 

Untuk dapat berbahasa dengan santun dan berperilaku sesuai 

dengan etika berbahasa, tentunya harus dipenuhi dahulu persyaratan 

bahwa telah dapat menguasai bahasa dengan baik sehingga lawan tutur 

tidak akan kebingungan dalam memahami apa maksud dari tuturan yang 

disampaikan (Chaer, 2010:8). Semakin banyak kosakata yang dikuasai 

seseorang, maka semakin mempermudah proses komunikasinya. Berbeda 

dengan orang yang menguasai sedikit kosakata, mereka akan cenderung 

kesulitan dalam berbicara. Oleh karena itu, berlatih berbicara di depan 
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umum sangat membantu untuk menguasai kosakata, misalnya dapat 

dilihat pada percakapan antara pedagang dengan pembeli. 

Bahasa pedagang memiliki keunikan tersendiri. Pemakaian bahasa 

yang digunakan pedagang di pasar dalam peristiwa tuturan mempunyai 

tujuan tertentu tanpa adanya rencana sebelumnya sehingga bahasa yang 

digunakan keluar secara spontan. Pedagang menggunakan tuturan yang 

bisa menarik perhatian pembeli agar mau membeli dagangannya. 

Pedagang berupaya meyakinkan pembeli bahwa dagangannya dapat 

dijamin kualitas dan rasanya. Hal tersebut dilakukan agar proses jual-beli 

dapat berlangsung dengan lancar.  

Antara penjual dan pembeli, keduanya memiliki kemampuan untuk 

tawar-menawar. Mereka berhak melakukan proses tawar-menawar 

selama terjadi kesepakatan. Pedagang selalu berusaha menawarkan 

barang dagangannya kepada pembeli. Biasanya pedagang menggunakan 

tuturan menawarkan, berjanji, berniat dan bersumpah. Beberapa tindak 

tutur tersebut disebut juga dengan tindak komisif. 

Tindak komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 

melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya, dan bisa juga 

berhubungan dengan masa yang akan datang. Menurut Austin (dalam 

Suyono, 1990:5) tindak komisif meliputi tindak tutur menawarkan, 

tindak tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutur bersumpah, dan 

tindak tutur bernazar. 
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Pada percakapan antara penjual dan pembeli di pasar terdapat 

percakapan yang sopan dan ada juga yang kurang sopan. Pedagang 

cenderung menggunakan bahasa komisif yang sopan apabila menjumpai 

pembeli yang belum dikenal atau yang memiliki status sosial lebih tinggi 

di masyarakat, sedangkan pada pembeli yang sudah dikenal, pihak 

pedagang maupun pembeli melakukan proses tindak tutur dengan 

memakai bahasa Jawa Ngoko yang tidak memenuhi prinsip kesopanan 

yang seharusnya diperhatikan dalam komunikasi. Jadi, dapat diketahui 

bahwa status sosial dan keakraban sangat menentukan bahasa yang 

digunakan dalam komunikasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil judul 

penelitian “Tindak Kesantunan Komisif pada Pedagang di Pasar 

Tradisional Ngawi: Kajian Pragmatik”. Peneliti tertarik untuk meneliti 

tindak tutur yang dilakukan pedagang di pasar tradisional dengan 

menggunakan tinjauan pragmatik. Bahasa dalam tuturan pedagang 

menarik untuk diteliti karena adanya pengaruh dari tuturan yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk membujuk dan 

mempengaruhi masyarakat. Mulai dari tindak tutur menawarkan, tindak 

tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutur bersumpah, sampai tindak 

tutur bernazar. 

Sebagai anggota masyarakat, pasti akan terlibat langsung dalam 

proses komunikasi dengan anggota masyarakat lain. Beberapa tindak 

tutur yang disebutkan di atas dapat digunakan untuk memperlancar 
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kegiatan komunikasi di dalam masyarakat. Peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif ini diteliti 

karena tingkat penggunaan dalam masyarakat Jawa yang terhitung lebih 

tinggi, khususnya pada pedagang di pasar.  

B. Perumusan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, diperlukan 

perumusan masalah. Ada 3 masalah yang perlu dikaji dalam penelitian 

ini. 

1. Bagaimana bentuk tindak kesantunan komisif pada pedagang di pasar 

tradisional Ngawi? 

2. Bagaimana skala kesantunan komisif pada pedagang di pasar 

tradisional Ngawi? 

3. Bagaimana teknik atau strategi tindak tutur komisif pada pedagang di 

pasar tradisional Ngawi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak kesantunan komisif pada pedagang di 

pasar tradisional Ngawi. 

2. Mendeskripsikan skala kesantunan komisif pada pedagang di pasar 

tradisional Ngawi.  

3. Mendeskripsikan teknik atau strategi tindak tutur komisif pada 

pedagang di pasar tradisional Ngawi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Dilihat dari manfaat teoritis, penelitian ini memberikan 

pengetahuan mengenai ilmu pragmatik yang terjadi dalam tuturan 

pedagang di pasar, khususnya tuturan pedagang di pasar tradisional 

Ngawi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat.  

a. Bagi peneliti, dijadikan sebagai pengalaman yang nantinya dapat 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.  

b. Bagi peneliti lain, dapat menjadi gambaran dan sumbangan 

pemikiran dalam penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti lain yang berhubungan dengan tindak tutur kesantunan 

dalam kajian pragmatik.  

c. Bagi pengajar, diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran 

khususnya pengajar bahasa Indonesia dalam hal penggunaan 

bahasa dan tindak tutur. 

 

 


